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ABSTRAK

PENGARUH PERANAN GURU PENGGERAK DALAM MEWUJUDKAN
PROFIL PELAJAR PANCASILA DI SEKOLAH

Oleh
Afis Hafifah Hasanah

Menghadapi tantangan pada abad 21, pemerintah membentuk program Guru
Penggerak untuk mencanangkan Profil Pelajar Pancasila dan membentuk Pelajar
Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana peran guru
penggerak dalam mewujudkan profil pelajar pancasila. Adapun metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik utama yaitu angket
serta teknik penunjang yaitu wawancara dengan sampel penelitian adalah peserta
didik kelas 1X sebanyak 56 peserta didik. Alat bantu untuk menganalisis data pada
penelitian ini yaitu menggunakan SPSS versi 20. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Peran Guru Penggerak di SMP Negeri 2 Semaka Tanggamus dilihat dari
kegiatan pembelajaran maupun kegiatan diluar pembelajaran yang memberikan
perubahan dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila. Guru Penggerak cukup
mampu menerapkan perannya denga baik disetiap perilaku dan tindakannya di
lingkungan sekolah.

Kata Kunci: Guru Penggerak, Karakter, Pelajar Pancasila



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE ROLE MOVEMENT TEACHER IN
REALIZING PROFILE OF PANCASILA STUDENT IN SCHOOL

By

Afis Hafifah Hasanah

Face these challenges of the 21st century, the government established the Teacher
Motivator program to launch the Pancasila Student Profile and form Indonesian
Students. The purpose of this study was to find out how the role of the driving
teacher in realizing the profile of Pancasila students was. The research method
used in this study is a descriptive method with a quantitative approach. The data
collection technique used the main technique, namely questionnaires and
supporting techniques, namely interviews with the research sample being 56
students in class IX. The tool for analyzing the data in this research is using SPSS
version 20. The results show that the role of the driving teacher at SMP Negeri 2
Semaka Tanggamus is seen from learning activities and activities outside of
learning that provide changes in realizing the Pancasila Student Profile. The
driving teacher is quite able to apply his role well in every behavior and action in
the school environment.

Keywords: Driving Teachers, Character, Pancasila Students
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah faktor penting dalam penyokong pembangunan
nasional bangsa Indonesia, yang telah tercantum dalam Pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945 pada alinea keempat. Pada bagian tersebut dijelaskan
bahwa pendidikan harus bisa sesuai dengan tujuan dan cita-cita dari bangsa
Indonesia, sehingga pendidikan memiliki tanggung jawab untuk dapat
mewujudkannya. Pendidikan menurut Girex B adalah upaya dan usaha yang
dilakukan oleh individu dewasa untuk mendidik nalar dan mengatur moral
peserta didiknya (Agnes, 2020). Pendidikan juga termasuk kedalam hak dan
kewajiban dari setiap individu di negara Indonesia, dimana dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) No. 20 Tahun 2003 pasal
5 ayat 1 disebutkan bahwa “Setiap warga negara memiliki hak yang sama
untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”. Hal ini dikarenakan terdapat
empat tantangan besar yang sedang dan tetap akan dihadapi dunia pendidikan
Indonesia untuk masa-masa mendatang, diantaranya adalah adanya persoalan
terkait nilai luhur dan moral bangsa; perlunya kematangan untuk menjadi
warga negara; mendukung perwujudan keadilan sosial dan terciptanya

kompetensi abad 21.

Persoalan terkait nilai luhur dan moral bangsa selalu berkaitan dengan karakter.
Karakter sendiri menurut Soemarno Soedarsono (Lestari, 2020) diartikan
sebagai sebuah nilai yang terdapat dalam diri sesorang yang diperoleh dari
pengalaman, pendidikan, pengorbanan, serta percobaan, dan juga

lingkungannya yang kemudian dipadukan dengan nilai-nilai yang ada di dalam



diri sesorang dan kemudian diwujudkan dengan sikap, perilaku maupun
pemikirian dari sesorang tersebut. Sehingga permasalahan mengenai karakter
merupakan hal penting yang harus segera mendapatkan penanganan khusus
supaya tidak terjadi peningkatan permasalahan yang semakin serius. Akan
tetapi, masalah-masalah yang terjadi akhir-akhir ini di dalam dunia pendidikan
selalu berkaitan dengan karakter peserta didik. Pada hakikatnya, dalam
pendidikan tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual (kognitif)
saja, bahkan lebih penting dalam pendidikan mengembangkan tatanan karakter
yang baik dalam diri seorang individu yang sesuai dengan Pancasila.

Kurun waktu 9 tahun (Ansori, 2021) data dari 2011 sampai 2019 setidaknya
ada 37.381 pengaduan terhadap kekerasan anak, dalam kasus Bullying baik
dalam pendidikan maupun media sosial tingginya kasus mencapai 2.473
laporan dan terus meningkat dari KPAI 2020 (Komisi Perlindungan Anak
Indonesia). Selain itu, dalam kasus kenakalan anak berdasarkan data dari KPAI
2020 (Susilawati & Sariffudin, 2021) terdapat 92 kasus anak korban tawuran
pelajar, 122 kasus anak korban kekerasan di sekolah, 1.304 kasus anak korban
pornografi dan cybercrime, dan 1.530 kasus anak korban kebijakan (anak
dikeluarkan karena hamil, pungli di sekolah, penyegelan sekolah, tidak boleh
mengikuti ujian, anak putus sekolah, dan drop out). Fenomena nyata yang
sedang dialami sudah bisa digambarkan dalam data tersebut menandakan

bahwa bangsa ini mengalami permasalahan utama dalam hal karakter.

Permasalahan-permasalahan karakter tidak hanya terjadi di kota-kota besar
saja, bahkan hal ini juga terjadi di daerah-daerah. Berdasarkan observasi,
seperti yang terjadi di SMP Negeri 2 Semaka, adanya pelanggaran-pelanggaran
yang dilakukan oleh peserta didiknya seperti tidak memakai pakaian sekolah
yang sesuai peraturan, masih banyak yang tidak mengerjakan PR (pekerjaan
rumabh), bertengkar dengan sesama siswa, tidak bertanggung jawab pada tugas
piketnya, terjadi perundungan/penindasan dari kakak kelas terhadap adik kelas,
membolos, merokok, dan membawa handphone (karena peraturan sekolah
dilarang membawa handphone). Adanya kasus pelanggaran peserta didik

menunjukan bahwa pendidikan di Indonesia dalam hal penanaman karakter



masih rendah. Untuk mengembangkan kepribadian yang ada dalam diri peserta

didik, diperlukan penanganan tersendiri dalam proses belajar mengajar.

Pembinaan karakter dalam pendidikan merupakan amanat dari pembukaan
Undang-Undang Dasar 1945, yaitu menjadikan Pancasila sebagai landasan
dasar. Peran guru tidak bisa lepas dari proses pembentukan karakter peserta
didik. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pada
Bab 1 Pasal 1, disebutkan bawaha “Guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membina, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”, sehingga
untuk mengembangkan nilai-nilai kepribadian yang positif dalam diri peserta
didik, diperlukan keahlian dan juga strategi khusus untuk dapat

mewujudkannya.

Karakter yang ingin diwujudkan saat ini harus sesuai dengan nilai-nilai luhur
Pancasila, sehingga dalam dunia pendidikan sesuai Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2020
karakter yang sesuai adalah profil pelajar Pancasila, yang mana didalamnya
memuat enam nilai dasar yaitu (a). Beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, (b). Berkebhinnekaan Global, (c). Bergotong Royong, (d). Mandiri,
(e). Bernalar Kritis, dan (f). Kreatif, dengan nilai dasar tersebut memungkinkan
dapat terbentuknya nilai luhur Pancasila dalam diri peserta didik. Selain itu,
profil pelajar Pancasila memilki urgensi untuk memperbaiki persoaalan terkait
nilai luhur dan moral bangsa; kematangan menjadi warga negara, mendukung
perwujudan keadilan sosaial, serta tercapainya kompetensi Abad 21 yang
sangat baik untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Keenam
indikator yang ada didalam profil pelajar Pancasila tidak lepas dari peta
jalannya pendidikan 2020-2035, yang disebabkan oleh perubahan teknologi,
sosial dan lingkungan yang terjadi secara global (Rusnaini, 2021).

Profil pelajar Pancasila sendiri menjabarkan tujuan pendidikan nasional secara
lebih rinci terkait cita-cita, visi misi, dan tujuan pendidikan ke peserta didik

dan seluruh komponen satuan pendidikan. Profil Pelajar Pancasila juga



memberikan gambaran yang ingin dituju mengenai karakter dan kemampuan
pelajar yang ada di Indonesia. Mewujudkannya Profil Pelajar Pancasila tidak
semua sekolah bisa langsung untuk menerapkan dan mewujudkannya, di
Sekolah yang akan mewujudkan Profil Pelajar Pancasila sekolah tersebut
setidaknya harus memiliki fasilitator untuk membantu sekolah. Hal ini
mengharuskan sekolah memiliki salah satu program pemerintah yang memang

ditunjukan untuk mendukung mewujudkan Profil Pelajar Pancasila.

Program-program tersebut diantaranya adalah sekolah penggerak (kepala
sekolah merupakan kepala sekolah penggerak) dan guru penggerak. Jadi tidak
semua sekolah bisa langsung untuk menerapkan, karena diperlukan persiapan
dan juga kematangan mutu untuk bisa mewujudkannya. Adanya Pelajar
Pancasila pada program Kemdikbudristek, diharapkan fungsi pendidikan yang
diatur dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) No.
20 Tahun 2003 dapat terpenuhi, dimana dalam undang-undang tersebut
dijelaskan bahwa “Pendidikan Nasional memilki tujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik supaya bisa menjadi manusia yang beriman dan taat
kepada Tuhan Yang Maha Esa, memilki akhlak yang mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, serta bisa menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab”. Di dalam pendidikan tidak hanya tentang belajar
mengajar saja, melainkan juga tentang bagaimana membentuk karakter pada
peserta didik. Karakter yang ingin dibentuk pada generasi saat ini adalah
karakter peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila karena
didalam nilai-nilai tersebut mengandung nilai perilaku bangsa, serta sebagai
arah memandu perkembangan diri dan penguatan kemampuan atau kompetensi

seluruh pelajar di tanah air.

Peran guru sangat penting untuk ikut andil dalam proses mewujudkan Profil
Pelajar Pancasila, dimana role model yang ada disekolah seperti Guru
Penggerak sangat penting dalam proses mewujudkannya. Guru Penggerak
dengan perannya sebagai pemimpin pembelajaran, menggerakkan komunitas
praktisi, menjadi contoh bagi guru lain, mendorong kolaborasi antar guru, dan

mengajarkan kepemimpinan murid untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila.



Adanya peran-peran tersebut seharusnya guru penggerak mampu mewujudkan
Profil Pelajar Pancasila. Sebagai pemimpin pembelajaran, Guru Penggerak
mempunyai kemampuan untuk mengembangkan kurikulum nasional yang
berbasis Pelajar Pancasila, mengintegrasikan karakter Pelajar Pancasila dalam
kegiatan pembelajaran kurikuler maupun nonkurikuler, mengorganisasikan

guru untuk aktif menerapkan konsep pelajar Pancasila dipembelajaran.

Sekolah mitra dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 2 Semaka yang terletak
di Semaka, Tanggamus Provinsi Lampung. Sekolah ini menjadi salah satu
sekolah yang bisa mewujudkan Profil pelajar Pancasila karena sekolah tersebut
memilki Guru Penggerak yang sudah ada dari program Guru Penggerak
angkatan 1 pada tahun 2020. Sudah ada beberapa program dari guru penggerak
diantaranya SI GELIS (Aksi Gerakan Literasi), yang mencakup 4 program
utama yaitu pengadaan ruang literasi, kegiatan sumbang buku sukarela, pentas
tari bedana (literasi bedaya/kearifan lokal), pelatihan teknik membaca bagi
guru dan peserta didik. Sekolah ini, bisa menjadi acuan bagi sekolah lain yang
ada disekitarnya. Dari latar belakang yang sudah dipaparkan, peneliti ingin
meneliti bagaimana “Pengaruh Peranan Guru Penggerak Dalam Mewujudkan
Profil Pelajar Pancasila” yang ada di SMP Negeri 2 Semaka setelah adanya
program Guru Penggerak. Guru Penggerak adalah pemimpin pembelajaran
artinya ia harus menjadi pemimpin perubahan, pemimpin yang tangguh,
pemimpin yang inovatif, pemimpin yang strategi sehingga perannya sangat

penting dalam kelangsungan proses mewujudkan profil pelajar Pancasila.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka masalah ini dapat diidentifikasikan
sebagai berikut :
1. Bagaimana Pengaruh dari Peranan Guru Penggerak dalam upaya
mewujudkan Profil Pelajar Pancasila
2. Terjadinya kekurangan karakter moral peserta didik yang baik yang sesuai

dengan pelajar Pancasila



. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan diatas, maka batasan
masalah penelitian ini yaitu : Pengaruh Peranan Guru Penggerak dalam

mewujudkan Profil Pelajar Pancasila Di Sekolah.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah dalam
penelitian ini maka rumusan masalahnya adalah bagaimana pengaruh dari

peranan Guru Penggerak dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini
adalah mendeskripsikan, menjelaskan dan mengetahui bagaimana pengaruh

peranan Guru Penggerak dalam upaya mewujudkan Profil Pelajar Pancasila.

. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan
dan ilmu pengetahuan mengenai Guru Penggerak dalam mewujudkan
Profil Pelajar Pancaila didalam dunia pendidikan.
2. Kegunaan Praktis
Secara praktis kegunaan penelitian ini adalah
a. Sebagai bahan acuan pihak sekolah maupun pihak lain dalam upaya
mendukung profil pelajar Pancasila melalui Guru Penggerak.
b. Sebagai bahan informasi dan pembelajaran dalam implementasi
program Guru Penggerak.
c. Sebagai bahan informasi dan pembelajaran dalam mewujudkan Profil
Pelajar Pancasila
d. Sebagai bahan untuk membantu peserta didik untuk lebih meningkatkan
nilai karakter pelajar Pancasila yang sesuai dengan Pancasila dan UUD
1945,



G. Ruang Lingkup Penelitian

1. Ruang Lingkup limu
Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah wilayah kajian pendidikan
nilai moral Pancasila, hal ini dikarenakan kajian penelitian berkaitan
dengan upaya untuk membina watak atau karakter yang sesai dengan
Pancasila.

2. Ruang Lingkup Objek Penelitian
Ruang lingkup objek pada penelitian ini adalah adakah peran Guru
Penggerak dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila

3. Ruang Lingkup Subjek Penelitian
Ruang lingkup subjek pada penelitian ini adalah guru Penggerak dan
peserta didik.

4. Ruang Lingkup Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Semaka.

5. Ruang Lingkup Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan setelah dikeluarkannya surat izin penelitian
pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Lampung Nomor: 2743/UN26.13/PN.01.00/2022.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Peran Guru Penggerak
a. Pengertian Peran Guru
Setiap makhuluk hidup di bumi pasti memilki perannya masing-
masing. Peran sendiri dapat diartikan sebagai seperangkat tingkah,
sedangkan peranan adalah sebuah tindakan yang dilakukan oleh
seorang dalam suatu peristiwa. Peran dapat diartikan sebagai sebuah
tindakan yang dilakukan seseorang dalam sebuah kegiatan
(Ratnamulyani & Maksudi, 2018). Menurut Soerjono Soekanto
(Lubis, 2021), peran merupakan aspek dinamis terkait kedudukan
(status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya
sesuai dengan kedudukannya maka ia menjalankan suatu peranan.
Lantaeda dan Ruru (2017) menjelaskan bahwa peran merupakan
tindakan yang dilakukan seseorang ataupun organisasi untuk
melakukan sebuah kegiatan yang sebelumnya sudah disepakati untuk
dapat dijalankan sebagaimana mestinya. Berdasarkan pengertian peran
tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran merupakan sebuah tingkah
laku yang dilakukan seseorang untuk melakukan sebuah kegiatan
yang bertujuan untuk mencapai keberhasilan dalam tujuan hidup.
Apabila seseorang sudah menjalankan hak atau kewajibannya
terhadap peran yang sudah didapatkan maka seseorang tersebut sudah

melakukan sebuah peranan.



Adapun pengertian yang kedua terkait guru, guru adalah sesorang
yang menjadi tauladan dari peserta didik baik dari tingkah laku
maupun keilmuannya. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 pada Bab 1 Pasal 1, disebutkan bahwa “Guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membina, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Menurut Zakiah
Darajat (Sya’bani, 2018), guru adalah seorang pendidik yang
mengikhlaskan dirinya untuk membantu dan meringankan sebagian
tanggung jawab dan tugas untuk mendidik dari orang tua. Selain itu
menurut Husnul Chotimah (Runtu & Kalalo, 2021), guru adalah
seseorang yang memberikan fasilitator terkait ilmu pengetahuan dan
sumber belajar pada peserta didik. Disimpulkan bahwa guru adalah
seorang pendidik dan teladan yang memilki fasilitator dalam bidang
pendidikan untuk bisa membimbing dan memberikan ilmu
pengetahuan serta pembinaan karakter untuk menjadikan peserta
didiknya lebih baik.

Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahawa peran guru
adalah tindakan yang dilakukan oleh seorang pendidik dalam
menjalankan kewajibannya untuk mencerdaskan peserta didik sesuai
dengan amanat Undang-Undang. Peran guru sangat penting dalam
proses menciptakan generasi penerus bangsa yang berkualitas baik
dari segi kognitifnya maupun dari segi karakter atau akhlaknya,
sehingga perannya tidak bisa digantikan oleh kecanggian teknologi
yang semakin berkembang. Guru sebagai pendidik ataupun pengajar
merupakan faktor penentu kesuksesan setiap usaha dalam dunia
pendidikan. Itulah sebabnya setiap perbincangan mengenai pembaruan
kurikulum, pengadaan alat-alat belajar sampai pada kriteria sumber
daya manusia yang dihasilkan oleh usaha pendidikan, selalu bermuara
pada guru. Hal ini menunjukkan betapa signifikan (penting) profesi

guru dalam dunia pendidikan.
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b. Peran Guru
Guru merupakan salah satu faktor eksternal dalam lingkungan sosial
siswa, adapun keberhasilan peserta didik dalam prestasi maupun
kepribadiannya tidak terlepas dari usaha guru yang mendidiknya.
Guru tentu memiliki peran yang besar dalam keberhasilan peserta
didiknya sehingga pihak sekolah perlu memperhatikan mutu dan
kualitas guru yang baik serta professional. Peneliti mengaitkan peran
guru dengan salah satu teori belajar yang berikaitan dengan perilaku
siswa yaitu teori behavioristik. Teori belajar behavioristik yaitu teori
belajar yang mengutamakan adanya perubahan tingkah laku
dikarenakan suatu sebab dan akibat (Suswandari, 2021). Pandangan
tentang belajar menurut teori tingkah laku adalah adanya perubahan
perilaku sebagai akbiat dari interaksi antara stimulus dan respon.
Menurut behavioristik reaksi yang begitu kompleks akan
menimbulkan tingkah laku. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh
R.G Bouring, bahwa (1). complex system of response which depend
upon meaning involved are better calld behavior, (2). Response is
property correlated with stimulus, behavior with situation. Selain itu,
terdapat tiga prinsip dalam behavioristik, yaitu : (1) objek psikologi
adalah tingkah laku, (2). Semua bentuk tingkah laku dikembalikan
pada refleks, dan (3). Mementingkan terbentuknya kebiasaan
(Riyanto, 2010).

Peran guru berdarkan teori belajar behavioristik yang dikemukakan

oleh Edward L. Thorndike (Suswandari, 2021) terkait stimulus dan

respon, maka peran guru adalah sebagai berikut :

a. Guru harus menguasai materi pembelajaran yang akan diberikan
kepada peserta didiknya.

b. Guru harus bisa memastikan kesiapan belajar dari peserta
didiknya, dimana dalam mempersiapkan kesiapan siswa guru
meberikan stimulus kepada peserta didik agar mencapai perubahan

tingkah laku dari peserta didik. Dengan kepuasan perubahan
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tersebut akan membuat peningkatan respon dari peserta didik yang
sesuai dengan tujuan guru (Firliani, dkk. 2019).

c. Guru memberika stimulus yang baik seperti berupa benda, bukan
benda maupun isyarat. Hal ini bisa disesuaikan dengan usia
peserta didik jika yang diberikan berupa benda, namun jika non
benda bisa berupa ucapan seperti “Kamu pandai sekali dalam
menjawab”, dan untuk isyarat sendiri dapat berupa tepuk tangan,
acungan jempol, maupun yang lainnya.

d. Guru bisa menjadi roll model bagi peserta didik, sehingga guru
bisa memodifikasi model pembelajaran yang berbentuk ceramah

dengan latihan atau prektik.

Adanya stimulus respon dari guru dan peserta didik, guru bisa melihat
berbagai macam karakteristik peserta didiknya dan bisa memberikan
model pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan karakteristik
peserta didiknya. Dengan adanya peran guru yang disesuaikan dengan
peserta didiknya, diharapkan pembelajaran dapat berjalan dengan baik

dan memperoleh hasil yang sesuai dengan harapan.

Guru Penggerak

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Republik
Indonesia, Nadiem Anwar Makarim memberikan gagasan baru yang
berguna untuk memenuhi kebutuhan akan pendidikan yang mana
gagasan baru tersebut dinamakan program “Merdeka Belajar”.
Merdeka belajar menurut Mendikbud adalah kebebasan unit
pendidikan (sekolah, guru dan murid) dalam berinovasi maupun
belajar dengan mandiri dan kreatif (Wijaya, dkk. 2020).
Perkembangan era reavolusi industri dan arus globalisasi yang
semakin berkembang menuntut dunia pendidikan untuk selalu bisa
mengikuti perkembangan zaman yang ada karena hal tersebut juga
yang mempengaruhi perubahan yang secara signifikan sekarang ini
terjadi (Adha, 2015).
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Pendidikan memiliki peranan penting bagi kehidupan manusia.
Pendidikan mengajarkan manusia mengenai berbagai macam
perubahan yang ada pada diri manusia. Salah satu program yang
dibuat oleh pemerintah untuk memajukan pendidikan supaya lebih
bermutu adalah Merdeka Belajar Program Guru Penggerak.
Kementrian telah meluncurkan program Guru Penggerak. SK Dirjen
GTK Kemendikbudristek No. 1302 Tahun 2022 Pedoman Pendidikan
Guru Penggerak, merupakan landasan dari program pendidikan Guru
Penggerak. Program Guru Penggerak adalah program pendidikan
kepemimpinan bagi guru untuk menjadi pemimpin pembelajaran di
sekolah (Sugiyarta, dkk. 2020).

Kemdikbud (2021) menjelaskan bawa Guru Penggerak adalah
pemimpin pembelajaran yang mendorong tumbuh kembang peserta
didik secara holistik, aktif dan proaktif dalam mengembangkan
pendidik lainnya untuk mengimplementasikan pembelajaran yang
berpusat kepada peserta didik, serta menjadi teladan bagi guru yang
lain dan juga agen transformasi ekosistem pendidikan untuk
mewujudkan profil Pelajar Pancasila. Disimpulkan bawa Guru
Genggerak adalah seorang pemimpin perubahan dalam pembelajaran
dan teladan bagi guru lain untuk mengembangkan pendidikan dan

mewujudkan profil pelajar Pancasila.

Program Guru Penggerak, seorang Guru Penggerak akan dilatih dalam
sebuah aktifitas yang berjalan selama 9 bulan. Aktifitas tersebut
berupa pelatihan daring, lokakarya, konferensi, dan Pendampingan.
Program guru penggerak memaksa Guru untuk berubah dan dari
perubahan tersebut akan menghasilkan budaya baru yang lebih baik
dalam pendidikan. Guru perlu menjadi Guru Penggerak karena
diharapkan akan bisa menciptakan generasi yang unggul bagi bangsa
Indonesia di masa depan. Menjadi Guru Penggerak tidak hanya
mampu untuk mengajar dan mengelola kelas secara efektif saja,

melainkan harus bisa mengembangkan hubungan yang efektif dengan
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peserta didik dan komunitas sekolah, penggunaan teknologi untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan melakukan refleksi serta
memperbaiki praktik-praktik pendidikan (Mulyasa, 2021). Program
guru penggerak sendiri, pada angkatan pertama, kedua, dan ketiga,
seleksi program guru penggerak dibuka untuk guru dijenjang TK, SD,
SMP, dan SMA, sedangkan angkatan keempat dan selanjutnya
program guru penggerak akan dibuka untuk guru dijenjang TK, SD,
SMP, SMA, SMK dan SLB. Guru Penggerak merupakan agen
perubahan yang dibentuk untuk menjadikan pendidikan lebih bermutu
dan menghasilkan generasi-generasi penerus bangsa yang sesuai

Pancasila.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2022 Tentang
Pendidikan Guru Penggerak, dijelaskan bahwa tujuan adanya
pendidikan untuk guru penggerak adalah untuk “(1). Merencanakan,
melaksanakan, menilai dan merefleksi pembelajaran yang sesuai
dengan kebeutuhan peserta didiknya; (2). Berkolaborasi dengan wali
atau orang tua peserta didik, rekan sejawat, dan komunitas untuk
mengembangkan visi, misi dan program dari satuan pendidikan; (3).
Mengembangkan kompetensi secara mandiri dan berkelanjutan
berdasarkan hasil refleksi terhdapa praktik pembelajaran; dan (4).
Mrnumbuhkembangkan ekosistem pembelajaran melalui olah rasa,
karsa, olah raga, dan olah pikir berdsama dengan rekan sejawat dan
komunitas secara sukarela”. Menjadi Guru Penggerak juga
diperlukan kemampuan yang sebanding dengan tujuan dan juga peran

yang akan dilaksanakan dari Guru Penggerak itu sendiri.

Terkait peranan guru penggerak, penulis menyimpulkan bahwasanya
peran guru penggerak dijadikan dua indikator dalam variabel X (Peran
Guru Penggerak), dimana variabel tersebut adalah (1). Penggerak
Perubahan dan (2). Menjadi Tauladan. Hal ini dikarenakan guru

penggerak dirancang untuk membawa perubahan dalam jenjang
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pendidikan yang menaunginya untuk lebih baik, baik dalam hal cara
mengajar, media pembelajaran maupun pembentukan karakter peserta
didik. Selain itu, menjadi tauladan seorang guru memang sejatinya
menjadi contoh dari peserta didiknya, akan tetapi disini guru
penggerak bukan hanya menjadi contoh bagi peserta didiknya
melainkan juga untuk sesama rekan guru. Selain mendapatkan materi-
materi terkait pembelajaran yang disesuaikan dengan keadaan zaman,
guru penggerak juga dibekali pelatihan, fasilitas dan juga pengawasan

dari kementerian yang menaunginya.

. Peran Guru Penggerak

Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, lwan Syahril
menjelaskan bahwa guru penggerak akan memilki peran untuk
memajukan pendidikan Indonesia dengan menciptakan pembelajaran
yang berpusat pada murid dan menggerakkan ekosistem pendidikan
yang lebih baik melalui perubahan mindset pembelajaran (Satriawan,
dkk. 2021). Guru yang sudah ikut dalam program pendidikan Guru
Penggerak dan telah dinyatakan lulus dapat membagikan ilmu,
pengalaman, dan keterampilannya kepada guru lain baik di sekolah
masing-masing maupun sekolah lain. Kemendikbud mendorong
supaya Guru Penggerak dapat melaksanakan perannya sebaik
mungkin dalam menggerakkan komunitas belajar guru dan menjadi
rekan guru dalam pengembangan pembelajaran yang berpusat pada

peserta didik.

Berdasarkan Lampiran Keputusan Direktur Jendaral Guru dan
Tenaga Kependidikan Nomor 3028/B/GT/2020 Tentang Pedoman
Pendidikan Guru Penggerak, Guru Penggerak memilki filosofi
pendidikan yang dikemukaan oleh Ki Hadjar Dewantara, selain itu
seorang Guru Penggerak harus berperan dalam membangun budaya
positif di sekolah dan pengembangan karakter, praktik pembelajaran

yang berpihak pada peserta didik, pemimpin pembelajaran dalam



pengembangan sekolah, dan juga berperan sebagai pendamping

komunitas belajar dan praktisi .

Menurut Kemdikbud (2020), peran dari Guru Penggerak adalah

sebagai berikut:

1.

Menggerakkan komunitas belajar sesama guru di sekolah dan di
wilayahnya

Menjadi pengajar praktik dan contoh bagi rekan guru lain terkait
pengembangan pembelajaran di sekolah

Mendorong peningkatan kepemimpinan murid di sekolah
Membuka ruang diskusi positif dan ruang kolaborasi antara guru
dan pemangku kepentingan di dalam dan luar sekolah untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran

Menjadi pemimpin pembelajaran yang mendorong well-being

ekosistem pendidikan di sekolah

Berdasarkan SK Dirjen GTK Kemendikbudristek No. 1302 Tahun

2022, Guru Penggerak siap menjadi pemimpin pembelajaran yang

bisa untuk:

a)

b)

d)

Merancang, menerapkan, dan mengevaluasi pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik saat ini dan di masa
depan;

Menjalin kerjasama untuk bergotong royong dengan orang tua,
rekan sejawat, dan komunitas untuk mengembangkan
(merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi) visi dan program
sekolah;

Terus mengembangkan kompetensi secara mandiri berdasarkan
hasil refleksinya terhadap praktik pembelajaran yang sudah
dilaksanan; dan

Menumbuhkembangkan ekosistem pembelajar melalui olah rasa,
karsa, raga, pikir bersama dengan rekan sejawat dan komunitas

secara sukarela dan kolegial.

15
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Peran-peran Guru Penggerak pada saat ini sangat penting untuk bisa
menunjang memajukan pendidikan Indonesia yang lebih baik dimasa
depan yang sesuai dengan harapan dan cita-cita bangsa Indonesia
yang sesuai dengan UUD 1945 dan Pancasila. Hal ini dikarenakan
peran guru penggerak membawa dampak positif terhadap sesama

rekan guru maupun peserta didiknya.

Kriteria Menjadi Guru Penggerak

Menjadi Guru Penggerak diperlukan seleksi untuk bisa mengikuti
program tersebut. Tidak muda dan banyak sekali kriteria yang
diperlukan untuk mdapatakannya. Kemendikbud (2021) guru yang
boleh mengikuti program pendidikan Guru Penggerak memiliki
kriteria tersendiri. Ada dua kriteria yang diajukan oleh kemendikbud

untuk menjadi Guru Penggerak, yaitu sebagai berikut:

1. Kriteria umum

a. Guru dalam jenjang TK, SD, dan SMP, SMA

b. Guru PNS maupun Non PNS baik dari sekolah negeri ataupun
sekolah swasta
Memiliki akun guru di Data Pokok Pendidikan (Dapodik)
Memiliki kualifikasi pendidikan minimal S1/D4

Memiliki pengalaman mengajar minimal 5 tahun

o o

Memiliki masa sisa mengajar tidak kurang dari 10 tahun
Memiliki keinginan kuat menjadi Guru Penggerak

Tidak sedang mengikuti kegiatan diklat CPNS, PPG, atau
kegiatan lain yang dilaksanakan secara bersamaan dengan

o «Q o~ @

proses rekrutmen dan pendidikan Guru Penggerak.

2. Kiriteria seleksi
a. Menerapkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
b. Memiliki kemampuan untuk fokus pada tujuan
c. Memiliki kompetensi menggerakkan orang lain dan kelompok

d. Memiliki daya juang (resilience) yang tinggi
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e. Memiliki kompetensi kepemimpinan dan bertindak mandiri

f. Memiliki kemampuan untuk belajar hal baru, terbuka pada
umpan balik, dan terus memperbaiki diri.

g. Memiliki kemampuan berkomunikasi dengan efektif dan
memiliki pengalaman mengembangkan orang lain

h. Memiliki kedewasaan emosi dan berperilaku sesuai kode etik

Calon Guru Penggerak diharapkan sudah memiliki pengalaman
mengajar dan telah menerapkan pembelajaran aktif yang berorientasi
pada murid karena akan mempermudah prosesnya dalam menjalankan
perannya sebagai Guru Penggerak. Sedangkan sisa masa kerja 10
tahun untuk memastikan bahwa Guru Penggerak memiliki waktu yang
cukup untuk mengimplementasikan kemampuan yang diperoleh pada

Program Pendidikan Guru Penggerak di sekolah maupun di wilayah.

2. Tinjauan Karakter
a. Pengertian Karakter

Dunia pendidikan tidak lepas dari pembentukan karakter dari peserta
didik, begitupun dengan guru penggerak yang akan mewujudkan
karakter Pelajar Pancasil semakin kuat tatanan untuk menciptakan
karakter pada diri peserta didik. Karakter sendiri dapat diartikan
sebagai sebuah sifat bawaan dari setiap individu yang berkaitan
dengan kepribadian. Setiap orang pasti memilki karakter yang
berbeda-beda antara yang satu dengan yang lain, dalam kehidupan
kita sehari-hari biasanya karakter ada dua jenis, yaitu karakter yang
baik dan karakter buruk. Sedangkan menurut Lickona dalam ( Heru
dan Tanasyah, 2021 ) menjelaskan bahwa karakter merupakan suatu
hal mulia yang meliputi pengetahuan tentang kebaikan, lalu
menimbulkan komitmen terhadap kebaikan, dan akhirnya benar-benar
melakukan kebaikan. Berdasarkan hal tersebut, Karakter mengacu
kepada serangkaian pengetahuan, sikap, dan motivasi, serta perilaku

dan keterampilan.
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Terkait pengertian karakter, berikut pengertian karakter menurut
beberapa ahli:

1. Menurut Simon Philips, karakter adalah kumpulan dari tata
nilai untuk menjadi sistem yang bisa melandasi pemikiran,
sikap, dan perbuatan dari sesorang Individu.

2. Menurut Soemarno Soedarsono, karakter merupakan sebuah
nilai yang terdapat dalam diri sesorang yang diperoleh dari
pengalaman, pendidikan, pengorbanan, serta percobaan, dan
juga lingkungannya yang kemudian dipadukan dengan nilai-
nilai yang ada didalam diri sesorang dan kemudian diwujudkan
dengan sikap, perilaku maupun pemikirian dari sesorang
tersebut (Lestari, 2020).

3. Menurut Abdullah Munir, karakter adalah sebuah pola baik itu
sikap, perilaku maupun pemikiran yang melekat pada diri

sesorang (Anwari, 2020).

Pengertian-pengertian yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan
bawa karakter merupakan suatu watak yang terdapat dalam diri
sesorang dan mendapat pengaruh dari lingkungan maupun
pendidikannya yang mana kemudian menjadi kepribadian seseorang
dan ditampilkan dalam sikap, perbuatan maupun pemikiran dari
individu tersebut dalam kegiatan sehari-hari. Terkait pembahasan
diatas, jadi mengenai pendidikan karakter dapat diartikan sebagai
sebuah pendidikan yang mana terfokus terkait karakter supaya dapat
menumbuhkan nilai-nilai kepribadian yang baik sesama manusa
maupun alam dan sesuai dengan aturan yang berlaku dalam

lingkungan masyarakatnya.

Mengangkat pada kesepakatan para founding fathers kita saat
mendirikan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang lalu, dapat
dikatakan bahwa dasar filosofis pendidikan dalam membentuk
karakter adalah Pancasila. Karakter yang berlandaskan falsafah

Pancasila memiliki makna bahwasanya setiap aspek karakter harus
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dijiwai oleh lima sila Pancasila secara utuh dan komprehensif. Selain
itu, landasan yuridis formal bagi implementasi pendidikan karakter di
Indonesia adalah konstitusi nasional Undang-Undang Dasar 1945, hal
ini karena didalam UUD 1945 pada pembukaannya terdapat nilai-nilai
universal yang menjadi norma konstitusional bagi bangsa Indonesia
dan harus dipertahankan (Asdigoh, 2020). Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemdikbud) mengatakan bahwa penguatan pendidikan
dalam membentuk karakter pada peserta didik dapat diwujudkan
melalui berbagai kebijakan Kemdikbud supaya dapat terwujudnya
profil pelajar Pancasila (Aditia, dkk. 2021).

Dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada anak, menurut Thomas
Lickona (2019), Guru harus memilki tiga kekuatan yaitu:

1. Guru harus menjadi seorang penyayang yang efektif, bisa
menanyangi dan menghormati peserta didiknya, membantu
mereka meraih sukses di Sekolah, membangun kepercayaan
diri dan membuat mereka mengerti apa itu moral dengan
menjadikan guru sebagai acuan ketika memperlakukan peserta
didiknya;

2. Guru menjadi seorang model, yaitu orang-orang yang beretika
dan menunjukan rasa hormat dan tanggung jawab yang tinggi
baik didalam maupun diluar kelas, serta bisa memberi contoh
dan alasan tidakannya; dan

3. Guru menjadi mentor yang beretika, memberikan instruksi
moral dan bimbingan melalui penjelasan, diskusi kelas,
bercerita, memberikan motivasi personal, serta memberikan

umpan balik yang korelatif pada tindakan psesrta didiknya.

Tentu hal seperti di atas sangat perlu dilakukan supaya guru dapat
memberikan dampak yang positif terhadap peserta didik dan bisa
membentuk karakter yang baik. Thomas Lickona juga menegaskan
bahwa didalam karakter terdapat tiga landasan yang saling terkait,

yaitu pengetahuan moral, perasaan moral, dan juga tindakan moral
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(Agung, 2018). Karakter yang baik sangat membutuhkan dukungan
seperti pengetahuan, niat, dan implementasi kebaikan.

Pada proses pelaksanaan untuk menumbuhkan karakter dilakukan
harus secara sadar dan terencana, bukan berdasarkan karena
kebetulan. Konsep pendidikan bukan hanya pembelajaran yang
diajarkan, melainkan sebuah bentukan untuk membentuk sebuah
kebiasaan yang bisa berguna memilih hal baik dan buruk serta
memberikan contoh kebaikan, selain itu pendidikan karakter harus
bisa menyesuaikan dengan keadaan maupun situasi yang ada seperti
situasi belajar, proses belajar, materi maupun evaluasi pembelajaran
sehingga proses belajarnya tidak sama dan tidak terputus hanya itu-itu

saja.

. Nilai-Nilai Dalam Karakter

Memperkuat penanaman karakter pada satuan pendidikan, telah
terdapat 18 nilai yang bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan
tujuan pendidikan nasional. Berdasarkan Peraturan Presiden No. 87
Tahun 2017, ke 18 nilai tersebut adalah sebagai berikut:
1. Religius
Sikap dan perilaku yang harus patuh saat menjalankan ajaran
agama yang dianutnya, serta dapat bertoleransi dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain.
2. Jujur
Sikap dan ucapan yang apa adanya agar bisa menjadi orang yang
bisa dipercaya dalam segala tindakan hidupnya.
3. Toleransi
Sebuah sikap perilaku untuk bisa menghormati orang lain yang
memiliki perbedaan dengan dirinya, baik dalam hal agama, suku,
etnis, pemikiran, sikap, dan juga tindakan.
4. Disiplin
Merupakan sikap tertib dan patuh pada peraturan yang berlaku di

dalam lingkungan masyarakatnya.
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11.

12.

13.
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Kerja Keras
Sikap atau tindakan yang tidak kenal menyerah, tidak putus asa
dan selalu berusaha dalam melakukan suatu hal.
Kreatif
Suatu pemikiran untuk bisa berinovasi, menciptakan cara-cara
baru atau membuahkan sesuatu yang berbeda dari hal-hal yang
sudah ada.
Mandiri
Sebuah sikap dan tindakan yang tidak muda mengandalkan orang
lain untuk mengerjakan tugas dan kewajiban yang dimilikinya.
Demokratis
Sebuah pola pikir, perilaku, dan sikap untuk dapat menghargai hak
dan kewajiban diri sendiri maupun orang lain.
Rasa Ingin Tahu
Pebuatan yang mengerti sesuatu yang lebih lain dengan cara
berusaha belajar, melihat serta mendengar dengan lebih dalam dan
lebih luas tentang hal-hal baru.
Semangat Kebangsaan
Suatu sikap dan cara pandang untuk meletakkan kepentingan
bangsa dan negara melebihi dari apa yang menjadi kepentingan diri
maupun kelompoknya.
Cinta Tanah Air
Suatu sikap, pandangan, serta prinsip diri untuk mencintai tanah
kelahiran serta menghargai karya-karya dari bangsanya.
Menghargai Prestasi
Sikap menghargai kesuksesan orang lain serta menjadikannya
motifasi untuk membangun diri sendiri.
Bersahabat/Komunikatif
Sebuah perilaku atau tindakan dalam hal berbicara, bersosialisasi
maupun bekerja sama dengan orang lain, serta bisa menyampaikan
aspirasi dan pemikirannya kepada orang lain dalam sebuah

kegiatan sosial.
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14. Cinta Damai
Sebuah sikap, perilaku serta ucapan yang tidak menimbulkan
perselisihan sehingga bisa membuat orang lain bahagia, senang dan
tenang saat bersama orang tersebut.

15. Gemar Membaca
Suatu tindakan membiasakan diri untuk membaca segala jenis buku
supaya menjadi terbiasa dan memberikan efek positif bagi dirinya.

16. Peduli Lingkungan
Perilaku yang berusaha menjaga, menanggulangi dan bertekat
untuk bisa memulihkan kerusakan lingkungan hidup yang ada.

17. Peduli Sosial
Sebuah tindakan yang mau memberikan pertolongan kepada
sesama dan siapapun yang memerlukan tanpa memandang dan
mengharapkan kebaikan kembali.

18. Tanggung Jawab
Tindakan individu dalam menunaikan tugas dan kewajibannya,
baik terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan

budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Menanamkan nilai-nilai karakter, pendidik harus bisa menerapkan dalam
pembelajaran di sekolah secara eksplisit atau implisit supaya terciptanya
peserta didik yang berkarakter dan berkualitas sesuai dengan harapan
bangsa. Perlunya kerjasama dengan berbagai pihak supaya karakter yang
diinginkan dapat tercapai.

3. Profil Pelajar Pancasila
a. Hakikat Profil Pelajar Pancasila
Indonesia adalah negara yang menjunjung tinggi nilai pancasila, dimana
pancasila yang merupakan dasar negara Indonesia yang merupakan Kiblat
dalam tatanan hidup bangsa. Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi
nasional dari negara Indonesia memiliki konsekuensi logis untuk
menerima dan menjadikan nilai-nilai Pancasila sebagai acuan pokok bagi

pengaturan penyelenggaraan bernegara. Sebagai nilai dasar Pancasila
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diwujudkan menjadi norma hidup bernegara, yang mana kemudia
dijabarkan ke dalam norma sebagai praksis dalam kehidupan bernegara.
Pancasila dijabarkan sebagai norma etik karena pada dasarnya nilai-nilai
dasar Pancasila adalah nilai-nilai moral, dengan demikian Pancasila
menjadi pedoman etika perilaku di dalam masyarakat Indonesia (Adha
dan Susanto, 2020).

Perkembangan zaman yang terus berubah, banyak sekali perilaku bangsa
Indonesia yang tidak lagi sejalan dengan paham Pancasila, sehingga
untuk mengembalikannya diperlukan pemahaman nilai pancasila sejak
dini kepada para peserta didik. Hal yang bisa dilakukan untuk
menumbuhkan hal tersebut adalah dengan terus mencanangkan Profil
Pelajar Pancasila. “Pelajar Indonesia adalah pelajar sepanjang hayat yang
kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila”,
merupakan sebuah pernyataan yang ingin dihasilkan oleh sistem
pendidikan yang ada di Indonesia dimana hal ini berkaitan dengan
kompetensi untuk menjadikan warga negara Indonesia yang demokratis
serta menjadi manusia yang produktif dan unggul di era abad 21
(Sufyadi, dkk. 2021).

Profil Pelajar Pancasila berdasarkan Visi dan Misi dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan yang terdapat dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020 sampai dengan 2024 terkait
Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020
sampai dengan 2024 yang berbunyi (Kemendikbud, 2020): “Pelajar
Pancasila adalah sebuah perwujudan pelajar Indonesia sebagai seorang
pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama:
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia,
berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan
kreatif.” Pancasila dijadikan sebagai dasar untuk membentuk karakter
peserta didik karena Pancasila adalah ideologi dan pandangan hidup

bangsa Indonesia dimana dalam lima nilai Pancasila ke lima nilai
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dasarnya digali dari berbagai tradisi dan budaya yang hidup dan
berkembang dalam kehidupan bangsa Indonesia. Bangsa Indonesia sejak
awal mendirikan negara, menjadikan Pancasila sebagai sumber inspirasi,

nilai dan moral bangsa (Semadi, 2019).

. Ciri dan Elemen Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila berperan sebagai referensi utama yang
mengarahkan kebijakan-kebijakan pendidikan termasuk menjadi acuan
untuk para pendidik dalam membangun karakter serta kompetensi peserta
didik. Profil pelajar Pancasila harus dapat dipahami oleh seluruh
pemangku kepentingan karena perannya yang penting. Berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2020, berikut ciri serta elemen yang ada dalam Profil
Pelajar Pancasila:

Gambar 1 Profil Pelajar Pancasila

Beriman, Bertakwa
kepada Tuhan YME,
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dan Berakhlak Mu N‘"’é)’i}

Berkebinekaan
Global
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Bernalar
Kritis

Kreatif

Sumber : ditpsd.kemdikbud.go.id

1. Beriman, Bertagwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak
Mulia
Indonesia sebagai negara yang mengharuskan setiap warga
negaranya menganut agama maupun kepercayaan, sehingga hal
yang paling utama adalah berkaitan dengan agama, dimana dalam
hal ini Peserta didik harus beriman, bertakwa kepada TME, dan
memiliki akhlak yang luhur merupakan peserta didik yang

mempunyai akhlak dalam berhubungan dengan Tuhan YME. Dia
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harus mengetahui ajaran agama serta keyakinannya yang dianutnya
serta dapat menggunakan pengetahuannya tersebut untuk
diterapkan dalam kehidupan sehar-hari (Kurniawaty, 2021).

Pelajar Pancasila mengerti tentang maksud dari moralitas, keadilan
sosial, spiritualitas, memiliki kecintaan terhadap agamanya, sesama
manusia serta alam lingkungannya. Didalam beriman, bertakwa
kepada Tuhan YME, dan akhlak yang baik ada lima unsur elemen
yang mendasarinya yaitu (a) akhlak beragama; (b) akhlak pribadi,
(c) akhlak kepada manusia; (d) akhlak kepada alam; dan (e) akhlak
negara (Istianah, 2021).

. Berkebhinnekaan Global

Negara Indonesia adalah negara dengan berbagai macam
keberagamaan atau sering disebut dengan kebhinekaan.
Kebhinnekaan sendiri dimaksudkan sebagai keberagaman
masyarakat Indonesia yang mana hal ini meliputi suku, agama, ras,
golongan, bahasa, budaya, adat istiadat dan sebagainya (Pi’i,
2017). Berkebhinnekaan sangat penting bagi bangsa Indonesia,
sebagai generasi muda seorang peserta didik harus bisa menjaga
budaya bangsa, budaya lokal dan jati dirinya, serta mampuh
menjaga sikap untuk terbuka dalam menjalin hubungan dengan
budaya lain sebagai upaya menciptakan perasaan menghormati
serta tidak menutup peluang bagi mereka untuk membentuk
budaya luhur yang positif yang tidak bertolak belakang dnegan
budaya luhur bangsa Indonesia.

Kebhinnekaan Global bisa diartikan sebagai suatu rasa menghargai
terhadap keberagaman dan bertoleransi terhadap perbedaan yang
ada. Hal ini berarti seorang peserta didik harus dapat menerima
perbedaan yang ada disekitarnya, tanpa merasa dihakimi, tanpa
merasa menghakimi, atau merasa diri dan kelompoknya lebih baik
dari kelompok lain yang berlaku bukan hanya di Indonesia saja,

melainkan juga di dunia internasional.
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Ada empat elemen dasar yang menjadikan profil pelajar Pancasila
berkebinekaan Global, yaitu: a). Mengenal dan menghargai
budaya; b). Kemampuan komunikasi interkultural dalam
berinteraksi dengan sesama; c). Berkeadilan Sosial; dan d).
Refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman kebinekaan
(Hasan, dkk. 2022). Terpenuhinya elemen tersebut, diharapkan
pelajar Indonesia akan menjadi generasi penerus yang menghargai

budayannya dan masih terbuka dengan pengaruh dari luar.

Bergotong Royong

Gotong royong adalah sebuah kebiasaan postif dalam bekerjasama
untuk mencapai tujuan. Menurut Koentjaraningrat (dalam
Suprayitno & Wahyudi, 2020), dimana ia menjelaksan bawa dalam
masyarakat Indonesia gotong royong dibagi dalam dua kategori,
yaitu gotong royong tolong menolong dan gotong royong kerja
bakti. Bentuk gotong royong tidak hanya terpaku dalam hal kerja
bakti, melainkan juga sikap saling tolong menolong juga termasuk
didalamnya.

Adanya gergotong royong peserta didik diharapkan mempunyai
kemampuan untuk bekerjasama, yaitu kompetensi dalam
melaksanakan kegiatan dengan tulus dan ikhlas sehingga kegiatan
yang dilaksanakan dapat terlaksana dengan lancar, mudah dan
ringan (Sukaesih, dkk. 2021). Peserta didik yang sudah menjadi
Pelajar Pancasila tahu bagaimana dalam bekerjasama dan
berkolaborasi dengan temannya. Dalam sebuah kegiatan ataupun
pekerjaan, semuanya selalu memerlukan kerja sama, serta sangat
memerlukan kolaborasi yang baik apalagi di masa indutrsi 4.0
seperti ini. Didalam gotong royong terdapat tiga elemen yang
terkandung, diantaranya adalah a). mampu untuk kolaborasi, b).
memiliki kepedulian yang tinggi, dan c). saling berbagi dengan

sesama (Inayah, 2021).
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4. Mandiri
Mandiri adalah sebuah sikap seseorang mampuh berdiri sendiri
tanpa harus menggantungkan diri pada orang lain (Awaliyah,
2021). Adanya Profil Pelajar Pancasila, diharapkan seorang peserta
didik yang ada di Indonesia adalah siswa yang mandiri, dimana
siswa yang mempunyai tanggung jawab atas proses dan hasil
belajarnya dari hasil kerja kerasnya sendiri. Elemen utama dari
mandiri meliputi a). Pemahaman tentang diri dan kondisi yang
sedang dialami peserta didik, dan b). Regulasi diri (Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kemdikbudristek, 2022).

5. Bernalar Kritis
Bernalar kritis adalah sebuah kondisi dimana sesorang harus
berfikir secara rasional mengenai suatu hal dan bisa memberkan
sebuah simpulan. Seorang Peserta didik yang bernalar kritis adalah
seorang pelajar Pancasila yang mana dapat secara objektif
memproses informasi baik kualitatif maupun kuantitatif, bisa
membangun keterkaitan antara berbagai informasi, menganalisis
sebuah informasi yang diperoleh, mengevaluasi, dan juga dapat
memberikan sebuah kesimpulan (Hadhil, dkk. 2021). Adapun
elemen dari bernalar kritis adalah a). Mampu untuk memperoleh
serta memproses informasi serta mmbuat gagasan, b). Bisa
menganalisis dan mengevaluasi penalaran, c). Merefleksikan

pemikiran dan proses berpikir, dan membuat keputusan.

6. Kreatif
Seorang yang kreatif adalah seseorang yang memiliki daya sebuah
kemampuan untuk menciptakan suatu hal. Seorang peserta didik,
dalam profil pelajar Pancasila diharapkan mampu memiliki
kreatifitas yang tinggi, dimana peserta didik tersebut dapat
memodifikasi dan membuat hal-hal yang orisinal karena ide yang
dimiliki, bermakna, berguna, dan berpengaruh. Seorang Pelajar

Pancasila harus bisa menyelesaikan masalah serta mempunyai



28

kemampuan untuk menghasilkan sesuatu secara pro aktif dan
mandiri guna memperoleh metode-metode inovatif lain yang
bervariasi setiap harinya. Seperti ciri yang lain, kreatif juga
memiliki elemen dasar yang mendalami, yaitu a). Mampu
menciptakan ide orisinal, b). Memiliki tindakan yang orisinal untuk
membuat karya orisinal, dan c). Memilki keluwesan berpikir dalam
mencari alternatif solusi permasalahan (Ismail, dkk. 2021). Pada
hakikatnya kreatif menurut Robert J. Stemberg berlandaskan pada
konsep dengan berbagai pendekatan-pendekatan ilmu yang
multidisipli sehingga kereatif tidak hanya dilihat dari satu disiplin
ilmu saja melainkan banyak hal yang berbeda antar ilmu yang

dimiliki oleh seorang individu (Riyanti, 2019).

Disimpulkan bahwa seorang peserta didik dikatakan pelajar Pancasila
apabila la sudah bisa memilki karakter yang sesuai dengan ciri-ciri Profil
pelajar Pancasila. Keenam ciri dan elemen yang ada didalam profil
pelajar Pancasila perlu dilihat secara utuh sebagai satu kesatuan agar
setiap individu dapat menjadi pelajar sepanjang hayat yang kompeten,
berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. Menciptakan
pelajar Pancasila perlu diperlukan upaya-upaya dan kerjasama dengan
berbagai pihak yang bergelut dibidang pendidikan. Di dalam pelajar
Pancasila diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas dan unggul.
Sumber daya manusia yang berkualitas dan unggul dalam pendidikan
dimaksudkan bagi mereka para pembelajar yang mempunyai kemampuan
global dan bertindak berdasarkan nilai-nilai yang ada didalam Pancasila.
Sumberdaya manusia yang berkualitas dan unggul hal yang perlu
diperhatikan adalah terkait teknis kebutuhan dilapangan dan juga hasil
orientasi kelulusan yang diciptakan supaya bisa menghadapi

perkembangan dimasa depan (Nadiroh, dkk. 2020).
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Perwujudan enam karakteristik Pelajar Pancasila adalah dengan
menumbuhkan nilai-nilai budaya Indonesia dan Pancasila, yang dijadikan
landasan pembangunan nasional untuk menciptakan Pelajar Pancasila.
Agar tercapainnya hal tersebut, diperlukan gerakan seluruh elemen
masyarakat dan tidak hanya terfokus pada sekolah saja. Melihat hal ini,
diharapkan program yang diadakan dapat membantu guru dalam
membimbing peserta didik menjadi pelajar pancasila dengan
menggunakan berbagai gagasan inovasi baru yang mungkin belum
terfikirkan oleh para guru sebelumnya. Semakin terwujudnya profil
Pelajar Pancasila, akan banyak memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk “mengalami pengetahuan” sebagai proses penguatan karakter
serta dapat belajar dari lingkungan yang ada disekitarnya (Sufyadi, dkk.
2021).

B. Kajian Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hotmaulina Sitohang, dkk pada tahun
2021 dengan judul “Peran Guru Penggerak Dalam Pendidikan Merdeka
Belajar Di Indonesia.” Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis
adalah pada variabel Y penelitian ini yaitu Pendidikan Merdeka Belajar,
sedangkan persamaannya adalah pada penggunaan variabel X yakni peran
Guru dan metode penelitian yakni menggunakan metode deskriptif
kuantitatif.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Riza Ambarwati pada tahun 2022 dengan
judul “Penguatan Nilai-Nilai Pancasila Melalui Mata pelajaran PPKn
sebagai Upaya Perwujudan Profil Pelajar Pancasila di SMA Negeri 2
Sukoharjo.” Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
pada variabel X penelitian ini yaitu Penguatan Nilai-Nilai Pancasila,
sedangkan persamaannya adalah pada penggunaan variabel Y yakni
Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila dan metode penelitian yakni
menggunakan metode deskriptif kuantitatif.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Juang Apri Mandiri pada tahun 2017
dengan judul “Peran Guru Dalam Mengatasi Perilaku Bullying Pada

Siswa Kelas Atas Di SD Muhammadiyah 6 Surakarta.” Perbedaan
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penelitian ini dengan penelitian penulis adalah pada variabel Y penelitian
ini yaitu perilaku Bullying dan metode penelitian yakni menggunakan
metode deskriptif kualitatif, sedangkan persamaannya adalah pada

penggunaan variabel X yakni peran Guru.

C. Kerangka Berpikir
Perkembangan zaman yang terus berubah membuat keadaan masyarakat juga
ikut berubah, dari pola kebiasaan sampai dengan karakteristik masyarakat
bangsanya. Indonesia, sebagai negara yang terbuka dengan segala bentuk
perubahan menjadikannya memiliki dampak negatif dalam hal karakter
bangsa. Karakter masyarakat Indonesa yang harusnya sesuai dengan nilai-
nilai yang terkandung dalam Pancasila semakin hari semakin memudar,
dengan demikian diperlukan upaya-upaya dari berbagai pihak untuk
menciptakan generasi bangsa yang selanjutnya memiliki karakter pancasila.
Pelajar yang diharapkan oleh bangsa Indonesia yang sesungguhnya. Adanya
program-program dari pemerintah dalam memperbaiki karakter juga sangat

diperlukan.

Disimpulakan bahwa peran dari program guru penggerak dalam mewujudkan
karakter profil pelajar Pancasila. Peran yang banyak dari seorang guru
penggerak semoga tidak mengurangi semangat untuk mencerdaskan generasi
bangsa selanjutnya. Berikut merupakan kerangka berfikir yang secara ringkas
agar dapat lebih jelas tergambar pada skema tentang variabel bebas dengan

variabel terikat di bawah ini :



Pendidikan > Permasalahan Karakter
Permasalahan Umum Permasalahan Khusus

Persoalan terkait nilai luhur Tidak memakai pakaian sekolah sesuai

dan moral bangsa; perlunya peraturan, tidak mengerjakan PR

kematangan untuk menjadi (pekerjaan rumah), bertengkar dengan

warga negara; mendukung sesama siswa, tidak bertanggung jawab

perwujudan keadilan sosial pada tugas piketnya, terjadi

dan terciptanya kompetensi perundungan/penindasan dari kakak kelas

abad 21. terhadap adik kelas, membolos, merokok,
dan membawa handphone (karena
peraturan sekolah dilarang membawa
handphone).

v

Guru Penggerak (X)

Berdasarkan Mendikbud 2020 dan Lampiran Keputusan Direktur Jenderal Guru
dan Tenaga Kependidikan Nomor 3028/B/GT/2020 tentang Pedoman
Pendidikan Guru Penggerak, penulis merangkum peran guru penggerak ke
dalam dua hal indikator, yaitu :

a. Penggerak Perubahan
b. Menijadi Tauladan

Profil Pelajar Pancasila (Y)

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
No. 22 Tahun 2020, indikator Profil Pelajar Pancasila yaitu:

Beriman, Bertagwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulig;
Berkebhinnekaan Global;

Bergotong Royong;

Kreatif;

Bernalar Kritis; dan

Mandiri.

o o0 o
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Gambar 1. Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis

Arikunto (2010) menyatakan bahwa apabila peneliti telah mendalami suatu

permasalahan penelitiannya dengan seksama serta menetapkan sebuah

anggapan dasar, sehingga dapat dibuat suatu teori sementara yang

kebenarannya masih perlu diuji. Dengan kata lain hipotesis merupakan suatu

pernyataan sementara yang dibuat oleh peneliti yang perlu diuji

kebenarannya. Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka, dan kerangka

berpikir dari permasalahan diatas, maka ditentukan hipotesis dalam penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. H;j: Adanya pengaruh dari peranan guru penggerak dalam mewujudkan
Profil Pelajar Pancasila di sekolah

2. H, : Tidak adanya pemgaruh dari peranan guru penggerak dalam
mewujudkan Profil Pelajar Pancasila di sekolah



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif,
yaitu dengan cara mencari informasi tentang gejala yang ada, didefinisikan
dengan jelas tujuan yang akan dicapai, merencanakan cara pendekatannya,
mengumpulkan data sebagai bahan untuk membuat laporan. Penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang mengacu pada context of
jutification yang mana menguji teori yang berkaitan dengan masalah penelitian
melalui kerangka berfikir yang dirumuskan dalam bentuk hipotesis (Neni
Hasnunidah, 2017). Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui Peran Guru
Penggerak dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila. VVariabel penelitian
yang akan dikaji dalam penelitian ini dibagi menjadi dua variabel utama, yaitu
variabel bebas (X) yang terdiri satu variabel, yaitu peran guru penggerak (X)
Sedangkan variabel terikat (YY) terdiri dari satu variabel, yaitu Profil Pelajar

Pancasila.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan salah satu komponen terpenting dalam sebuah
penelitian, hal ini diakrenakan populasi akan menentukan validitas data
suatu penelitian. Populasi adalah sebuah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek ataupun subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan (Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah peserta

didik Kelas IX SMP Negeri 2 Semaka Tanggamus, sebagai berikut:



Tabel 1. Jumlah Peserta Didik Kelas )X SMP Negeri 2 Semaka
Tanggamus Tahun 2022

No. Kelas Jumlah Peserta Didik
1. IXA 32
2. IXB 32
3. IXC 32
4. IXD 32
Jumlah 128

Sumber: Populasi Peserta Didik Kelas IX SMP Negeri 2 Semaka Tanggamus
Tahun 2022

. Sampel

Menurut Sugiyono (2006), sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang akan diteliti. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan rumus penentuan jumlah sampel
menurut Taro Yamene, sebagai berikut :

N
T N.d%+1

Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi

d = Presisi yang ditetapkan atau tingkat kesalahan

Dalam penelitian ini ditetapkan batas tingkat kesalahan adalah 10%.
Adapun populasi dalam penelitian ini berjumlah 128 peserta didik, maka

jumlah sampel yang diperoleh adalah :

n= 128
T 128.(0.1)%+1

128
n-=————
128.(0.01)+1

128
T 1.28+1
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_ 128

T 228

n = 56.14 orang

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus Taro
Yemene adalah sebanyak 56.14 orang, sehingga jumlah tersebut dibulatkan
menjadi 56 orang. Teknik pengambilan sampel dengan random sampling
adalah pengambilan sampel secara acak, sehingga setiap elemen dalam
populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota
sampel. Cara tersebut dilakukan karena anggota populasi dianggap homogen
atau seragam, maka pelaksanaan random sampling dalam penelitian ini
dilakukan terhadap 56 orang secara acak. Adapun rumus random sampling

yang digunakan adalah sebagai berikut:

. Ni
nt = N .n
Keterangan:

ni = Jumlah sampel menurut jumlah kelas
n = Jumlah sampel seluruhnya
Ni = Jumlah populasi menurut jumlah kelas

N = Jumlah populasi seluruhnya (Riduan dan Akdon. 2009)

Berdasarkan rumus diatas, maka dapat diperoleh jumlah sampel menurut

jumlah masing-masing kelas sebagai berikut:

Kelas IX A = %x 56 = 14 peserta didik
Kelas IXB = % x 56 = 14 peserta didik
Kelas IX C = %x 56 = 14 peserta didik

Kelas IXD = %x 56 = 14 peserta didik



Tabel 2. Jumlah Sampel Penelitian
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No. Kelas Jumlah Peserta Didik
1. IXA 14
2. IXB 14
3. IXC 14
4, IXD 14
Jumlah 56

Sumber: Jumlah Sampel Peserta Didik Kelas IX SMP Negeri 2 Semaka Tanggamus Tahun 2022

C. Variabel Penelitian

Menurut Margono (2010) mengemukakan bahwa variabel penelitian

merupakan pengelompokkan variabel yang diperoleh dari dua variabel atau
lebih. Pada penelitian ini variabel penelitian yang digunakan adalah sebagai

berikut:

a. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab atas

perubahan dan timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2016). Adapun

variabel bebas pada penelitian ini yaitu Peran Guru Penggerak (X).

b. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016). Adapun yang menjadi

variabel terikat pada penelitian ini yaitu Profil Pelajar Pancasila (Y).

Peran Guru Penggerak

(X)

Profil Pelajar Pancasila

(Y)

Gambar 2. Keterkaitan antara Variabel X dan Y
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D. Definisi Konseptual dan Operasional
a. Definisi Konseptual
1) Peran Guru Penggerak
Peran Guru Penggerak adalah perilaku yang ditunjukan oleh guru
penggerak dalam mewujudkan peningkatakn kompetensi guru dengan
menjadikan dirinya sebagai pemimpin dari perubahan dalam

pembelajaran dan mewujudkan Profil Pelajar Pancasila.

2) Profil Pelajar Pancasila
Profil Pelajar Pancasila adalah sebuah pedoma usaha dalam mewujudkan
karakter yang sesuai dengan pancasila dari pemerintah supaya memilki

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas.

b. Definisi Operasional

1) Peran Guru Penggerak
Peran Guru Penggerak adalah peran seorang guru untuk dalam
memimpin perubahan dan mewujudkan profil pelajar Pancasila. Dalam
penelitian ini untuk mengukur peran Guru Penggerak, maka dapat dilihat
dari indikator sebagai berikut:
a. Penggerak Perubahan
b. Menjadi Tauladan

2) Profil Pelajar Pancasila
Profil Pelajar Pancasila adalah upaya untuk mewujudkan karakter peserta
didik sesuai dengan pancasila. Dalam penelitian ini untuk mengukur
Profil pelajar Pancasila, maka dapat dilihat dari indikator sebagai berikut:
a. Beriman, Bertagwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia;

Berkebhinnekaan Global;

Bergotong Royong;

Kreatif;

o

o o

Bernalar Kritis; dan
Mandiri.

= ©
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Pokok
a. Angket
Angket dapat diartikan sebagai alat pengumpul data, Menurut Arikunto
angket adalah pernyataan yang ditulis dan digunakan untuk mencari
informasi dari responden (Neyfa dan Tamara, 2016). Tujuan penyebaran
angket ialah mencari informasi yang lengkap terkait suatu masalah, tanpa
merasa khawatir bila responden memberi jawaban yang tidaak sesuai

dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan.

Skala angket dalam penelitian ini adalah skala Likert. Suhar Janti (2014)
menjelaskan bahwa skala Likert diguakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi orang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial. Sehingga instrumen penelitian dengan skala Likert dapat dibuat

dalam bentuk pilihan ganda maupun checklist.

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini penulis menggunakan
angket yang memiliki 3 alternatif jawaban sendiri yaitu S (Sesuai), KS
(Kurang Sesuai) dan TS (Tidak Sesuai) sehingga responden dengan
mudah memilih salah satu jawaban yang tersedia. Adapun pemberian
nilai (skor) menurut pendapat Faisal dalam Umi (2010: 36) dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. Memilih alternatif S (Setuju) diberi skor 3

b. Memilih alternatif CS (Cukup Setuju) diberi skor 2

c. Memilih alternatif TS (Tidak Setuju) diberi skor 1

Teknik ini dimaksudkan untuk memperoleh data dan informasi yang
relevan. Dimana sasaran angket adalah seluruh Siswa kelas IX SMP

Negeri 2 Semaka Tanggamus.
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2. Teknik Penunjang
a. Wawancara

Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan
oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting
alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu pada tujuan yang telah
ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam
proses memahami pengetahuan yang mendalam dari informan. Melalui
wawancara inilah peneliti menggali data, informasi, dan kerangka

keterangan dari subyek penelitian.

Menurut Hadi (1986), mengemukakan beberapa anggapan yang perlu

dipegang oleh peneliti pada saat menggunakan metode wawancara adalah

sebagai berikut (dalam Sugiono, 2016) :

a. Sorang subjek (responden/informan) merupakan orang yang paling
mengerti tentang dirinya,

b. Apa yang disampaikan oleh subjek pada seorang peneliti adalah
sebuah fakta yang benar dan bisa dipercaya, dan

c. Interprestasi subjek mengenai pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
oleh peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan
oleh peneliti.

Wawancara dapat dilakukan secara tersetruktur maupun tidak
tersetruktur. Selain itu, wawancara bisa dilakukan secara langsung
bertemu dengan informan maupun melalui telepon seluler, sehingga
dalam hal ini alat-alat yang bisa digunakan dalam wawancara yaitu
seperti buku tulis, telepon, pulsa/data internet, alat perekam, dan daftar
pertanyaan.Wawancara digunakan untuk mendapatkan data-data
langsung dari responden dan untuk mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam serta untuk melengkapi data yang belum lengkap atau
terjawab melalui angket. Teknik ini juga dapat digunakan apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti. Teknik wawancara ini digunakan

sebagai penunjang dalam penelitian untuk mengumpulkan data
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tambahan. Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan tanpa disiapkan sebelumnya
(wawancara bebas). Wawancara dalam pebelitian ini dilakukan dengan
peserta didik dan guru SMP Negeri 2 Semaka Tanggamus untuk
mendapatkan data tambahan berupa informasi terkait Peran Guru

Penggerak Dalam Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila.

F. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Untuk dapat mempermudah untuk melakukan uji validitas dalam penelitian
ini maka peneliti menggunakan bantuan program Statistical Product and
Service Solution (SPSS). Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu Peran
Guru Penggerak (X) dan Profil Pelajar Pancasila (). Arikunto (2006)
menyatakan bahwa rumus yang digunakan untuk mengukur validitas

instrumen adalah Korelasi Pearson Product Moment :

_ NYXY — (XX QY)
VINZX? = EXDHINTY?) — (Xr?)

Txy

Keterangan:

Iy : Koefisien korelasi butir

N : Jumlah respon uji coba

>. X : Jumlah skor item yang diperoleh uji coba

> Y : Jumlah skor total item yang diperoleh responden

Keputusan pengujian validitas instrumen adalah :
a. Item pernyataan dikatakan valid apabila > ripe

b. Item pernyataan dikatakan tidak valid apabila <ripel

2. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2014) “Reliabilitas instrumen yaitu suatu instrumen
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, maka

akan menghasilkan data yang sama”. Hasil pengukuran yang memiliki
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tingkat reliabilitas yang tinggi akan mampu memberikan hasil yang
terpercaya. Tinggi rendahnya reliabilitas instrumen ditunjukan oleh suatu
angka yang disebut koefisien reliabilitas. Jika suatu instrumen dipakai dua
kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukurannya yang
diperoleh konsisten, instrumen itu reliabel. Untuk menguji reliabilitas
instrumen dalam penelitian ini, menggunakan koefisien reliabilitas Alfa
Cronbach (Arikunto, 2006) yaitu :

2
(N[ %%
o= (=2

2
o
t
Keterangan :
rs : reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir pernyataan

20129 : jumlah varians butir

a? : varians total

Sekaran dalam Wibowo (2012) menyatakan bahwa terdapat kriteria dalam
penilaian uji realibilitas yaitu apabila reliabilitas kurang dari 0,6 adalah
kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik.
Kemudian beberapa peneliti yang sudah berpengalaman memberikan
rekomendasi juga dalam penilaian uji reliabiitas dengan cara
membandingkan nilai dengan tabel kriteria indeks koefisien pada tabel 3

berikut ini:
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Tabel 3. Indeks Koefisien Reliabilitas

Nilai Interval Kriteria
0,80 -1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40 - 0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah

<0,20 Sangat Rendah

Sumber: Wibowo (2012)

Selain itu, nilai reliabilitas dapat dicari dengan membandingkan nilai

cronbach’s alpha pada perhitungan SPSS dengan nilai r tabel menggunakan

uji satu sisi pada taraf signifikasi 0,05 (SPSS secara default menggunakan

nilai ini) dan df N — k, df = N — 2, N adalah banyaknya sampel dan k adalah

jumlah variabel yang diteliti, kriteria reliablitasnya yaitu: (Wibowo. 2012)

1) Thitung (Taipna) > Teaver Of Maka butir pernyataan atau pertanyaan
tersebut reliable

2) Thitung (Tazpha) < df maka butir pernyataan atau pertanyaan tersebut
tidak reliable
Dalam hal ini, terdapat langkah-langkah analisis data untuk menguji
reliabilitas dilakukan pada program SPSS adalah sebagai berikut:

1) Menghitung jumlah skor jawaban responden tiap item penyataan atau
pertanyaan, dalam hal ini skor total tidak diikutsertakan.

2) Melakukan analisis menggunakan perintah analyze, kemudian acales
reliability analysis.

3) Membandingkan nilai cronbach’s alpha dengan 14pe:

G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu kegiatan yang dilakukan olepeelitidengan tujuan
untuk mengubah data hasil menjadi sebuah informasi yang baru agar dapat
memperoleh sebuah kesimpulan. Selain itu, analisis data juga bertujuan untuk

menyederhanakan sebuah informasi yang mudah untuk dipahami. Adapun



43

analisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini akan dilakukan dengan

bentuk uji prasyarat analisis dan analisis akhir atau uji hipotesis.

1. Analisis Distribusi Frekuensi
Analisis data frekuensi dilakukan terhadap hasil pengambilan data dari
angket (Peran Guru Penggerak) dan angket (Profil Pelajar Pancasila).
Analisis ini dilakukan dengan tujuan untuk Kklasifikasi beserta presentase
tingkat Peran Guru Penggerak dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila
di Sekolah. Hadi (1986) mengemukakan bahwa dalam melakukan analisis

distribusi frekuensi peneliti dapat menggunakan rumus interval, yakni:

I = NT — NR

K
Keterangan :
| : interval

NT : nilai tertinggi
NR : nilai terendah
K : kategori

Lalu untuk mengetahui tingkat persentase digunakan rumus sebagai berikut:
P=2x100
N

Keterangan :
P : besarnya persentase
F : jumlah alternatif seluruh item

N : jumlah perkalian antar item dan responden

Menurut Suharsimi Arikunto (2010) untuk menafsirkan persentase yang
diperoleh diggunakan kriteria sebagai berikut:

76 % - 100 % = Baik

56 % - 75 % = Cukup

40 % - 55 % = Kurang baik
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0 % - 39% = Tidak Baik

2. Uji Pasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah suatu percobaan yang bertujuan untuk menguiji
apakah data dari tiap-tiap variabel penelitian berdistribusi secara normal
atau tidak. Menurut Sugiyono (2012) “Apabila data yang dihasilkan
normal, maka menggunakan statistik parametrik, dan apabila tidak
berdistribusi normal maka menggunakan data statistic nonparametrik”.
Uji Normalitas ini menggunakan Kolmogorov Smirnov, dikarenakan
sampel yang digunakan memiliki skala yang besar yakni > 50. Adapun

rumus Kolmogorov Smirnov adalah sebagai berikut :

Keterangan :
KD = Jumlah Kolmogorov Smirnov yang dicari
n,; = Jumlah sampel yang diperoleh

n, = Jumlah sampel yang diharapkan

Cara untuk mengetahui signifikasi atau tidak hasil uji normalitas adalah
dengan memperhatikan angka pada kolom signifikasi (Sig). Dasar
pengambilan keputusan hasil uji normalitas sebagai berikut:

1) Jika nilai Sig > 0.05, maka data penelitian berdistribusi normal

2) Jika nilai Sig < 0.05, maka data penelitian berdistribusi tidak normal.

b. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui Peran Guru Penggerak (X)
dan Profil Pelajar Pancasila (YY) mempunyai hubungan linier atau tidak
secara sinifikan. Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 22

untuk memperoleh koefisien signifikasinya. Uji yang digunakan adalah
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uji Test for Linearity, adapun rumus yang digunakan dalam uji linearitas

menurut Sugiyono (2013) adalah sebagai berikut :

JK (T) =Y Y?
IK (A) =20

— _ E0EM = [nExY-Ex)EYl?
JK (bla) = b{ZXY =} pPSyEReTE

JK (S) = JK(T) = JK (a) = JK (bla)

K (©) = Fzy? - &

JK (TC) + JK (S) - K (G)

Keterangan:

JK (T) = Jumlah Kuadrat Total

JK (A) = Jumlah Kuadrat Koefisien a
JK (b]a) = Jumlah Kuadrat Regresi(b|a)
JK (S) = Jumlah Kuadrat Sisa

JK (G) = Jumlah Kuadrat Galat

JK (TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok

Dasar pengambilan keputusan uji linearitas sebagai berikut:

1) Jika nilai Sig 0.05, maka mempunyai hubungan yang linear secara
signifikasi antara variabel X dan variabel Y

2) Jika nilai Sig 0.05, maka tidak mempunyai hubungan yang linear

secara signifikasi antara variabel X dan variabel Y

3. Analisis Data
a. Uji Rergresi Sederhana
Dalam uji ini peneliti menggunakan rumus regresi linier. Peneliti juga
menggunakan daftar analisis varian (anova) dengan ketentuan jika Fhitung
< Fpel pada taraf 5% dengan dk pembilang (k-2) dan dk penyebut (n-k),
adapun tujuan penggunaan daftar analisis varian (anova) yakni agar dapat
mempermudah dalam uji linieritas. Dari hasil yang diperoleh dari analisis

regresi ini digunakan untuk melihat pengaruh antara varibel X terhadap
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variabel Y, yaitu Peran Guru Penggerak (X) terhadap Profil Pelajar
Pancasila (Y). Adapun persamaan dari regresi linier adalah sebagai
berikut:

Y = a+bX

Keterangan:

Y = Subyek pada variabel dependent

X = Prediktor

a = Harga Y ketika harga X = 0 (Harga Konstanta)
b = Koefisien regresi

(Sugiyono, 2019).

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
yang signifikan dari Peran Guru Penggerak (X) sebagai variabel bebas
dengan Profil Pelajar Pancasila (Y) sebagai variabel terikat. Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus Uji t, menurut
Sugiyono (2017) Uji t merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah, yaitu menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.

Adapun rumus thiwung pada analisis regresi adalah sebagai berikut:
b
thitung= b

Keterangan :
b = Koefisien Regresi
Sb = Standar Eror

Ataupun dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:
thitung= % dengan d.b = N-2

Keterangan:
t = Distribusi t
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r = Koefisien korelasi parsial
r’= Koefisien determinasi

n= jumlah data

Dasar dari pengambilan keputusan Uji t dilakukan sebagai berikut:

1) Jika nilai thiung<twaper maka Ho diterima dan H, ditolak. Berarti dalam
nilai koefisien regresi Peran Guru Penggerak (X) tidak signifikan atau
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Peran Guru Penggerak
dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila ().

2) Jika nilai thitung>tianel maka Ho diterima dan H, diterima. Berarti dalam
nilai koefisien regresi Peran Guru Penggerak (X) signifikan atau
terdapat pengaruh yang signifikan antara Peran Guru Penggerak dalam

mewujudkan Profil Pelajar Pancasila ()



V. SIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, pengujian hipotesis dan pembahasan hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai Pengaruh Peranan Guru
Penggerak Dalam Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila Di SMP Negeri 2
Semaka Tanggamus, dapat disimpulkan bahwa peran guru penggerak di
SMP Negeri 2 Semaka Tanggamus memiliki pengaruh dari peranannya
dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila di sekolah. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa guru Penggerak di SMP Negeri 2 Semaka
Tanggamus cukup sesuai dalam menerapkan perannya dengan baik sesuai
dengan perannya dari Mendikbud 2020 dan Lampiran Keputusan Direktur
Jendral Guru dan Tenaga Kependidikan No. 2028/B/GT/2020, dimana
dalam setiap perbuatan dan tindakannya di lingkungan sekolah dalam
upaya mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, seperti mengajak ke hal
positif, memanusiakan manusia, menjadi roll model dan bertindak sopan
santun. Hal itu pun dapat memberikan teladan dan penggerak perubahan
yang baik terhadap sesama rekan guru maupun peserta didik agar dapat
mewujudkan dan mengimplementasikan profil Pelajar Pancasila

dikehidupannya sehari-hari.

b. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pengujian hipotesis dan pembahasan hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai peran Guru Penggerak
Dalam Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila Di SMP Negeri 2 Semaka
Tanggamus, maka penulis menyarankan hal-hal sebagai beikut:
1. Bagi Sekolah
Kepada pihak sekolah hendaknya lebih intensif dalam memberikan

motivasi dan bimbingan kepada para guru untuk bisa mengikuti
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kegiatan program-program yang diadakan oleh pemerintah karena hal
tersebut sangat penting untuk kemajuan sekolah baik untuk guru
maupun peserta didik dilingkungan sekolah.

. Bagi Guru Penggerak

Kepada Guru Penggerak diharapkan lebih aktif dalam menjalankan
perannya untuk bisa mewujudkan profil pelajar pancasila dan
membawa perubahan yang positif dilingkungan sekolah

. Bagi Guru

Kepada guru diharapkan dapat lebih memiliki kesadaran untuk aktif
dalam mengikuti program-program pemerintah dan membantu guru
penggerak dalam menjalankan tugas dan kewajibannya disekolah

supaya lebih mengoptimalkan penerapan perannya.

. Peserta didik

Peserta didik di SMP Negeri 2 Semaka Tanggamus diharapkan agar
lebih meningkatkan perilaku yang mencerminkan pelajar pancasila,
supaya menjadi pelajar yang selama ini dicita-citakan. Selain itu,
diharapkan dalam kehidupan sehari-hari mampu menjadi warga
Negara yang baik dan dapat lebih termotivasi dalam kegiatan
pembelajaran.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji penelitian lebih
lanjut mengenai peran guru penggerak didalam mewujudkan profil
pelajar pancasila, serta mengkaji lebih banyak referensi yang terkait
dengan peran guru penggerak maupun dalam mewujudkan profil
pelajar pancasila agar lebih baik.
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